
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : MATA PELAJARAN : PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN (REKAYASA)
UNIT 3 : ALAT PEMILAH SAMPAH



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Prakarya ( Rekayasa)
Fase / Kelas /Semester	: 	E / XII / Genap
Alokasi Waktu 	:	8 Jam Pelajaran (4 Pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	:	2024 / 2025

B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik kelas XII umumnya telah memiliki pemahaman dasar tentang isu lingkungan, khususnya masalah sampah, dari mata pelajaran IPA dan IPS sebelumnya. Beberapa mungkin memiliki minat dalam teknologi dan rekayasa sederhana, sementara yang lain mungkin lebih tertarik pada aspek kewirausahaan dari pengelolaan sampah. Latar belakang ekonomi dan sosial peserta didik bervariasi, sehingga perlu diperhatikan dalam penentuan skala dan jenis proyek. Kebutuhan belajar juga beragam; ada yang membutuhkan dukungan lebih dalam konsep dasar rekayasa, ada yang siap dengan tantangan proyek yang lebih kompleks. Sebagian besar peserta didik sudah familiar dengan penggunaan internet untuk mencari informasi.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
Materi pelajaran "Alat Pemilah Sampah" termasuk dalam jenis pengetahuan prosedural dan konseptual. Peserta didik akan memahami konsep dasar pemilahan sampah, jenis-jenis alat pemilah sampah, serta prinsip kerja rekayasa sederhana. Materi ini sangat relevan dengan kehidupan nyata peserta didik dan isu lingkungan global, mendorong mereka untuk menjadi bagian dari solusi. Tingkat kesulitan materi dapat disesuaikan melalui diferensiasi tugas, mulai dari analisis konsep hingga perancangan dan pembuatan prototipe sederhana. Struktur materi akan disusun dari pengenalan masalah, identifikasi solusi, perancangan, pembuatan, hingga evaluasi. Integrasi nilai dan karakter akan ditekankan pada kepedulian lingkungan, kreativitas, kerja sama, dan tanggung jawab.

D	DIMENSI LULUSAN PEMBELAJARAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi, dimensi profil lulusan yang akan dicapai adalah:
· Penalaran Kritis: Peserta didik akan menganalisis masalah sampah, mengevaluasi berbagai solusi pemilahan sampah, dan merancang alat pemilah sampah yang efektif.
· Kreativitas: Peserta didik akan merancang dan mengembangkan ide-ide inovatif untuk alat pemilah sampah, serta mencari solusi kreatif untuk kendala yang mungkin muncul.
· Kolaborasi: Peserta didik akan bekerja sama dalam kelompok untuk merancang, membuat, dan menguji prototipe alat pemilah sampah.
· Kemandirian: Peserta didik akan menunjukkan inisiatif dalam mencari informasi, memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas-tugas proyek secara mandiri.
· Kesehatan: Peserta didik akan memahami dampak positif pengelolaan sampah terhadap kesehatan lingkungan dan manusia.


DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu mengidentifikasi potensi, menganalisisnya menjadi peluang usaha, menyusun rencana dan desain, serta merekayasa produk teknologi terapan yang dihasilkan melalui kajian ilmiah, analisis kebutuhan dan kelayakan fungsi. Peserta didik juga mampu mempresentasikan dan mempublikasikan produk melalui media informasi dan komunikasi yang tersedia. Pada fase ini peserta didik mampu memberikan penilaian proses dan produk berdasarkan analisis dampak lingkungan/teknologi terapan dan nilai ekonomis sebagai proses perbaikan produk secara berkelanjutan.
Fase F berdasarkan elemen adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Observasi dan Eksplorasi
	Peserta didik mampu menganalisis peluang usaha melalui kajian berbasis masalah aktual dan kesiapan sumber daya produk rekayasa.

	Desain/ Perencanaan
	Peserta didik mampu menyusun rencana produk, desain/rancangan produk dalam bentuk proposal usaha, dan proses kerja pembuatan prototype/contoh produk teknologi terapan.

	Produksi
	Peserta didik mampu menciptakan produk rekayasa teknologi terapan sesuai dengan spesifikasi dan ketahanan produk, mempresentasikan dan mempublikasikan produk.

	Refleksi dan Evaluasi
	Peserta didik mampu menganalisis hasil refleksi dari observasi, eksplorasi, desain, dan produksi. Peserta didik mampu melakukan evaluasi proses dan produk rekayasa serta melakukan perbaikan produk secara berkelanjutan.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU
· Fisika: Konsep dasar mekanika, energi, dan listrik (jika melibatkan motor atau sensor).
· Kimia: Pemahaman tentang komposisi sampah dan proses penguraiannya.
· Matematika: Perhitungan dimensi, skala, dan biaya dalam perancangan.
· Seni Budaya (Desain): Estetika dan ergonomi dalam desain alat.
· Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Pencarian informasi, presentasi digital, penggunaan perangkat lunak desain sederhana.
· Ekonomi/Bisnis: Potensi kewirausahaan dari daur ulang dan pengelolaan sampah.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (2 JP): Analisis Masalah dan Identifikasi Solusi
· Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis sampah dan permasalahan yang ditimbulkannya dengan menganalisis studi kasus pengelolaan sampah di lingkungan sekitar.
· Peserta didik dapat menjelaskan pentingnya pemilahan sampah dan berbagai metode pemilahan yang ada dengan merujuk pada informasi dari berbagai sumber (buku, internet, observasi).
· Peserta didik dapat mengidentifikasi kebutuhan akan alat pemilah sampah sederhana sebagai solusi masalah dengan melakukan diskusi kelompok dan observasi lingkungan.
Pertemuan 2 (2 JP): Konsep Dasar Rekayasa Alat Pemilah Sampah
· Peserta didik dapat menjelaskan prinsip kerja dasar alat pemilah sampah sederhana (misalnya, berdasarkan ukuran, jenis, atau berat) dengan mengkaji contoh-contoh yang ada.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi komponen-komponen dasar yang dibutuhkan untuk membuat alat pemilah sampah sederhana dengan menganalisis gambar atau video contoh.
· Peserta didik dapat membedakan berbagai jenis bahan yang dapat digunakan untuk membuat alat pemilah sampah sederhana berdasarkan karakteristik dan ketersediaannya.
Pertemuan 3 (2 JP): Perancangan Prototipe Alat Pemilah Sampah
· Peserta didik dapat membuat desain awal (sketsa atau gambar) alat pemilah sampah sederhana berdasarkan konsep yang telah dipelajari dengan mempertimbangkan aspek fungsionalitas dan estetika.
· Peserta didik dapat merencanakan daftar bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat prototipe alat pemilah sampah sederhana dengan mempertimbangkan ketersediaan dan anggaran.
· Peserta didik dapat mengidentifikasi potensi kendala dalam pembuatan prototipe dan mencari solusi alternatif secara kreatif.
Pertemuan 4 (2 JP): Presentasi dan Evaluasi Desain
· Peserta didik dapat mempresentasikan desain prototipe alat pemilah sampah sederhana mereka kepada kelompok lain dengan menjelaskan fitur, cara kerja, dan keunggulan desain.
· Peserta didik dapat memberikan masukan konstruktif terhadap desain kelompok lain dan menerima umpan balik untuk perbaikan desain mereka.
· Peserta didik dapat merefleksikan proses perancangan alat pemilah sampah sederhana dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk pengembangan lebih lanjut.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Topik pembelajaran akan berfokus pada "Pengembangan Prototipe Alat Pemilah Sampah Sederhana untuk Lingkungan Sekolah atau Rumah Tangga". Peserta didik akan diajak untuk mengamati masalah sampah di lingkungan mereka sendiri, kemudian merancang dan mengembangkan solusi rekayasa sederhana yang dapat diterapkan secara langsung. Hal ini akan menjadikan pembelajaran lebih relevan dan memiliki dampak nyata.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Model Pembelajaran: Project-Based Learning (PBL) dan Problem-Based Learning (PBL). Model ini dipilih karena sangat cocok untuk pendekatan Deep Learning, memungkinkan peserta didik belajar secara mendalam melalui pengalaman nyata dan pemecahan masalah.
· Strategi: Diferensiasi konten, proses, dan produk. Guru akan menyediakan beragam sumber belajar, metode bimbingan, dan pilihan cara peserta didik mendemonstrasikan pemahaman mereka.
· Metode: Diskusi kelompok, studi kasus, brainstorming, praktik perancangan, presentasi, dan umpan balik.
2. KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (misalnya Fisika, Kimia, Matematika, Seni Budaya) dapat diajak berkolaborasi dalam memberikan perspektif lintas disiplin. Pihak sekolah dapat mendukung penyediaan ruang kerja atau bahan sederhana.
· Lingkungan Luar Sekolah: Mengunjungi bank sampah lokal, pusat daur ulang, atau komunitas peduli lingkungan untuk observasi langsung dan mendapatkan inspirasi.
· Masyarakat: Mengundang praktisi rekayasa sederhana atau pegiat lingkungan untuk berbagi pengalaman atau memberikan masukan.
3. LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi. Area khusus (misalnya, laboratorium prakarya atau halaman sekolah) untuk praktik perancangan dan demonstrasi.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform daring untuk berbagi materi, forum diskusi, dan pengumpulan tugas.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya kolaborasi, saling menghargai ide, berani mencoba, dan tidak takut salah. Lingkungan yang mendukung eksplorasi, pertanyaan, dan refleksi.
4. PEMANFAATAN DIGITAL:
· Pemanfaatan perpustakaan digital: Mencari referensi tentang jenis-jenis sampah, teknologi pemilahan, dan contoh-contoh alat pemilah sampah.
· Forum diskusi daring (misalnya Google Classroom atau grup chat): Untuk bertanya, berbagi ide, dan berkolaborasi dalam kelompok.
· Video tutorial: Mencari video tentang cara kerja alat pemilah sampah atau teknik perancangan sederhana.
· Perangkat lunak desain sederhana (opsional): Jika memungkinkan, penggunaan aplikasi seperti SketchUp atau Tinkercad untuk perancangan 3D.
· Presentasi digital: Menggunakan Google Slides atau Canva untuk mempresentasikan desain.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
Pendekatan Deep Learning:
· Mindful Learning: Fokus pada kesadaran penuh terhadap masalah sampah dan pentingnya solusi rekayasa.
· Meaningful Learning: Mengaitkan pembelajaran dengan isu nyata dan pengalaman peserta didik, menciptakan makna pribadi.
· Joyful Learning: Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui eksplorasi, kreativitas, dan kerja sama.

PERTEMUAN 1: 
ANALISIS MASALAH DAN IDENTIFIKASI SOLUSI (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT):
· Mindful Learning: Guru menampilkan video atau gambar tentang kondisi lingkungan yang tercemar sampah. Peserta didik diminta untuk mengamati dan menuliskan perasaan serta pertanyaan yang muncul di benak mereka. (Refleksi awal tentang masalah).
· Meaningful Learning: Guru menghubungkan masalah sampah dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan lingkungan sekolah/rumah.
· Joyful Learning: Guru membuka diskusi dengan pertanyaan pemantik yang ringan namun relevan, "Menurut kalian, apa yang bisa kita lakukan untuk mengurangi tumpukan sampah di sekitar kita?"
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ini.

KEGIATAN INTI (60 MENIT):
Memahami:
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan berbagai sumber informasi tentang jenis-jenis sampah dan permasalahannya (artikel, infografis, video pendek). Peserta didik memilih sumber yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.
· Peserta didik secara individu melakukan studi kasus singkat tentang masalah sampah di lingkungan sekitar (bisa berupa observasi langsung atau mencari berita lokal).
· Diskusi kelompok kecil untuk mengidentifikasi jenis-jenis sampah utama dan dampak negatifnya.
Mengaplikasi:
· Diferensiasi Proses: Kelompok dengan tingkat pemahaman lebih cepat dapat langsung memetakan solusi awal, sementara kelompok yang membutuhkan bimbingan lebih dapat dibantu dengan daftar pertanyaan panduan.
· Brainstorming ide-ide solusi sederhana untuk pemilahan sampah, termasuk potensi penggunaan alat.
· Guru memandu diskusi kelas untuk merumuskan urgensi kebutuhan alat pemilah sampah.
Merefleksi:
· Peserta didik diminta menuliskan 3 hal baru yang mereka pelajari tentang sampah dan mengapa pemilahan itu penting.
· Guru memberikan kesempatan kepada beberapa peserta didik untuk berbagi refleksi mereka.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· Guru mengulas kembali poin-poin penting pembelajaran hari ini.
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan ide-ide peserta didik.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik menyimpulkan pentingnya pemilahan sampah dan potensi rekayasa sebagai solusi.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru memberikan gambaran singkat tentang topik pertemuan berikutnya (konsep dasar alat pemilah sampah) dan meminta peserta didik untuk mulai memikirkan ide-ide awal.

PERTEMUAN 2: 
KONSEP DASAR REKAYASA ALAT PEMILAH SAMPAH (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT):
· Mindful Learning: Guru mengulang sedikit tentang masalah sampah dan menanyakan bagaimana alat pemilah sampah bisa menjadi bagian dari solusi.
· Meaningful Learning: Guru menunjukkan beberapa contoh alat pemilah sampah sederhana (gambar/video) dan menanyakan "Bagaimana alat ini bekerja?"
· Joyful Learning: Guru memulai dengan teka-teki singkat terkait prinsip kerja alat sederhana.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ini.
KEGIATAN INTI (60 MENIT):
Memahami:
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan modul singkat, video tutorial, atau infografis tentang prinsip kerja alat pemilah sampah (misalnya, saringan, conveyor manual, dll.) dan komponen dasarnya. Peserta didik dapat memilih media yang nyaman bagi mereka.
· Peserta didik secara individu atau berpasangan menganalisis prinsip kerja alat pemilah sampah dari berbagai contoh.
· Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi komponen-komponen dasar (misalnya, rangka, wadah, mekanisme pemindah).
Mengaplikasi:
· Diferensiasi Proses: Guru memberikan tugas yang berbeda. Beberapa kelompok bisa fokus pada identifikasi bahan alternatif yang tersedia di sekitar, sementara kelompok lain bisa mulai menyusun daftar alat yang dibutuhkan.
· Peserta didik mengidentifikasi bahan-bahan yang dapat digunakan untuk membuat alat pemilah sampah sederhana (misalnya kardus, botol plastik, kayu bekas) dan mendiskusikan kelebihan serta kekurangannya.
· Peserta didik mencoba membuat sketsa awal konsep alat pemilah sampah sederhana mereka, dengan fokus pada prinsip kerja.
Merefleksi:
· Setiap kelompok berbagi satu penemuan menarik tentang prinsip kerja alat pemilah sampah.
· Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 1-2 pertanyaan yang masih belum terjawab terkait komponen atau bahan.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· Guru mengulas kembali prinsip kerja dan komponen dasar alat pemilah sampah.
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan apresiasi atas upaya peserta didik dalam memahami konsep rekayasa.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa alat pemilah sampah sederhana dapat dibuat dengan prinsip kerja yang relatif mudah dan bahan yang tersedia.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru meminta peserta didik untuk membawa ide-ide desain awal dan bahan-bahan yang mungkin akan digunakan untuk perancangan.

PERTEMUAN 3: 
PERANCANGAN PROTOTIPE ALAT PEMILAH SAMPAH (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT):
· Mindful Learning: Guru mengingatkan kembali tentang pentingnya perencanaan yang matang dalam sebuah proyek rekayasa.
· Meaningful Learning: Guru memberikan contoh-contoh desain produk sederhana yang gagal karena perencanaan yang kurang matang dan menanyakan, "Bagaimana kita bisa menghindari kegagalan ini?"
· Joyful Learning: Guru mengadakan sesi "ide gila" di mana peserta didik bebas melontarkan ide desain tanpa batasan awal, untuk memicu kreativitas.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ini.
KEGIATAN INTI (60 MENIT):
Memahami:
· Diferensiasi Konten: Guru menyediakan panduan langkah-langkah perancangan, contoh-contoh sketsa desain, dan checklist komponen.
· Peserta didik dalam kelompok mulai membuat sketsa atau gambar desain alat pemilah sampah sederhana mereka. Guru berkeliling memberikan bimbingan dan umpan balik.
Mengaplikasi:
· Diferensiasi Proses: Peserta didik yang terampil dalam menggambar dapat membuat sketsa detail, sementara yang lain bisa fokus pada penjelasan verbal dan diagram sederhana. Guru dapat menyediakan template sketsa jika diperlukan.
· Setiap kelompok merencanakan daftar bahan dan alat yang dibutuhkan, termasuk perkiraan biaya (jika relevan).
· Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi potensi kendala dalam pembuatan (misalnya ketersediaan bahan, kesulitan teknis) dan merumuskan solusi alternatif.
Merefleksi:
· Setiap kelompok mengidentifikasi satu tantangan terbesar dalam proses perancangan mereka sejauh ini dan bagaimana mereka berencana mengatasinya.
· Guru meminta kelompok untuk saling memberikan masukan tentang desain masing-masing.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· Guru mengulas kembali pentingnya desain yang matang dan perencanaan bahan.
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik positif atas kreativitas dan upaya perencanaan setiap kelompok.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa proses perancangan adalah tahap krusial sebelum pembuatan.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru meminta setiap kelompok untuk mempersiapkan presentasi desain mereka untuk pertemuan berikutnya.


PERTEMUAN 4: 
PRESENTASI DAN EVALUASI DESAIN (2 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT):
· Mindful Learning: Guru mengingatkan bahwa presentasi adalah kesempatan untuk berbagi ide dan mendapatkan masukan berharga.
· Meaningful Learning: Guru memberikan contoh presentasi yang efektif dan menanyakan "Apa yang membuat presentasi ini menarik dan mudah dipahami?"
· Joyful Learning: Guru menciptakan suasana yang mendukung dan merayakan keberanian peserta didik untuk berbagi ide.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ini.
KEGIATAN INTI (60 MENIT):
Memahami:
· Diferensiasi Konten: Guru memberikan rubrik presentasi yang jelas dan kriteria evaluasi umpan balik.
· Setiap kelompok mempresentasikan desain prototipe alat pemilah sampah mereka. Presentasi mencakup penjelasan tentang konsep, cara kerja, bahan yang digunakan, dan keunggulan desain.
Mengaplikasi:
· Diferensiasi Proses: Guru mendorong peserta didik untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik. Guru dapat menyediakan kartu umpan balik terstruktur.
· Kelompok lain memberikan masukan dan pertanyaan kepada kelompok yang presentasi.
· Peserta didik mencatat umpan balik yang mereka terima untuk perbaikan desain selanjutnya (jika ada proyek lanjutan).
Merefleksi:
· Setiap peserta didik menuliskan satu ide yang mereka dapatkan dari presentasi teman.
· Setiap kelompok merefleksikan proses perancangan mereka secara keseluruhan dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk proyek rekayasa berikutnya.

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· Guru mengulas kembali pentingnya komunikasi ide dan menerima umpan balik.
· Umpan Balik Konstruktif: Guru memberikan umpan balik umum tentang kualitas presentasi dan ide-ide yang muncul. Guru juga mengapresiasi kerja keras dan kreativitas seluruh peserta didik.
· Menyimpulkan Pembelajaran: Guru bersama peserta didik menyimpulkan bahwa proses rekayasa melibatkan analisis masalah, perancangan, dan evaluasi berkelanjutan. Mereka juga menyimpulkan bahwa inovasi kecil dapat memberikan dampak besar dalam pengelolaan sampah.
· Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya: Guru mendorong peserta didik untuk terus mengembangkan ide mereka atau bahkan mencoba merealisasikan prototipe di luar jam pelajaran.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. 	ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK)
· Format: Kuesioner singkat dan diskusi kelas.
· Pertanyaan/Tugas:
· "Apa yang kamu ketahui tentang masalah sampah di lingkungan sekitar kita?" (Pengetahuan awal)
· "Menurutmu, apa yang menarik dari membuat sebuah alat?" (Minat)
· "Pernahkah kamu membuat sesuatu yang berkaitan dengan rekayasa sederhana? Ceritakan!" (Latar belakang)
· "Apa yang ingin kamu pelajari dari unit ini?" (Kebutuhan belajar)
· Hasil kuesioner akan digunakan untuk memetakan kesiapan peserta didik dan melakukan diferensiasi awal.

B. 	ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
· Format: Observasi partisipasi diskusi, penilaian kinerja kelompok, dan catatan anekdot.
· Pertanyaan/Tugas (selama kegiatan inti):
· Diskusi Kelompok: Guru mengamati bagaimana peserta didik berkolaborasi, memberikan ide, dan memecahkan masalah dalam kelompok. (Mengamati kolaborasi dan penalaran kritis).
· Sketsa Desain Awal: Penilaian sketsa berdasarkan kelengkapan elemen, kejelasan ide, dan pertimbangan fungsionalitas. (Mengukur kreativitas dan penalaran kritis).
· Daftar Bahan & Alat: Penilaian kelengkapan dan relevansi daftar bahan dan alat. (Mengukur penalaran kritis dan kemandirian).
· Refleksi Individu/Kelompok: Mendorong peserta didik untuk menuliskan pembelajaran, tantangan, dan solusi yang ditemukan. (Mengukur penalaran kritis dan kemandirian).

C. 	ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF)
· Format: Penilaian Proyek (Presentasi Desain).
· Pertanyaan/Tugas:
· Presentasi Desain Prototipe Alat Pemilah Sampah (Kelompok):
· Setiap kelompok akan mempresentasikan desain prototipe alat pemilah sampah sederhana mereka, menjelaskan:
· Masalah sampah yang ingin diatasi dengan alat ini.
· Konsep dan prinsip kerja alat.
· Komponen utama dan bahan yang digunakan.
· Kelebihan dan keunggulan desain.
· Potensi pengembangan atau perbaikan di masa depan.
· Rubrik Penilaian Presentasi:
· Kesesuaian dengan Tujuan: Sejauh mana desain mengatasi masalah yang diidentifikasi.
· Kreativitas Desain: Keunikan dan inovasi ide.
· Kejelasan Konsep: Kemampuan menjelaskan prinsip kerja dan komponen.
· Kesiapan Bahan: Relevansi dan ketersediaan bahan yang direncanakan.
· Kolaborasi Kelompok: Kontribusi setiap anggota dalam presentasi.
· Keterampilan Komunikasi: Kelancaran, kejelasan, dan kepercayaan diri dalam presentasi.
· Umpan Balik Konstrultif (Individu): Setiap peserta didik akan diminta untuk menuliskan minimal 3 poin umpan balik konstruktif untuk 2 kelompok lain yang presentasi.
· Refleksi Diri Akhir (Individu): Peserta didik diminta menuliskan:
1. "Apa hal terpenting yang saya pelajari dari unit ini tentang rekayasa dan pengelolaan sampah?"
2. "Bagaimana pembelajaran ini mengubah cara pandang saya terhadap sampah dan lingkungan?"
3. "Keterampilan apa yang saya kembangkan selama proses pembelajaran ini?"
4. "Apa yang akan saya lakukan selanjutnya berdasarkan pembelajaran ini?"
